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- INTISARI

Penelitian ini dilakukan di daerah Kecamatan Samigaluh den sekitarnya,
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan tujuan untuk -
mempelajari, meng-klasifikasi dan memetakan daerah penelitian kedalam peta
geomorfologi dan peta unit medan, mempelajari daerah-daerah yang potensial terjadi
longsorlahan dan menyusun peta bahaya longsorlahan, serta mengevaluasi
longsorlahan setiap unit medan.

Berbagai data yang dikumpulkan meliputi curah hujan, kemiringan lereng,
Jjenis batuan, kedalaman pelapukan batuan, banyaknya dinding terjal, “tebal solum
tanah, tekstur dan permeabilitas tanah, penggunaan lahan dan kerapatan vegeiasi
penutup. Metode yang digunakan aladah metode survei, dengan teknik pengambilan
" sampe! secara berstarata, dengan unif medan sebagai unit analisisnya. unit medan
diperoleh dengan menumpang-susunkan peta-peta geomorfologi, lereng, dan
penggunaan lahan. Perentuan klas bahaya longsorlahan menggunakan teknik
perngharkatan  terhadap  masing-masing  parameter medan, dan  kemudian
menjumlahkannya untuk masing-masing parameter medan tersebut. Selanjutnya dari
Jumlah harkat tersebut digunakan sebagai dasar untuk penentuan tingkat bahaya
longsorlahan pada setiup unit medan, yang akhirnya disusun peta bahaya longsorlahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah penelitian dapat dikelompokkan
kedalam 32 unit medan. Hasil analisis tingkat bahaya longsorlahan di daerah ini
diperoleh 4 (empat) klas tingkat bahaya longsoriahan yaitu klas II (tingkat bahaya
rendah) sebanyak 5 unit medan yang didominasi oleh kompleks dataran aluvial dan
teras sungai dan perbukitan solusional berbatugamping koral; klas III (tingkat bahaya
longsorlahan sedung) sebanyak 6 unit medan pada sebagian unit medan kompleks
dataran aluvial dan teras sungai dan unit medan dari bentuklahan perbukitan solusionl
berbatugamping. Klas IV (tingkat bahaya longsorlahan tinggi) terdiri dari 14 unit
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medan padu pegunungan denudasional berbatuan breksi dan perbukitan denudasional
berbatuan tuf. Tingkat bahaya longsorlahan sangat tinggi (Klas V) sejumiah 5 unit
medan yaitu pada pegunungan denudasional berbatuan breksi, dan perbukitan
denudasional berbatuan tuf,.  Unit-unit medan yang mempunyai kias bahaya
longsoriahan tinggi (klas IV) dan sangat tinggi (Klas V) ferjadi pada unit medan
dengan kemiringan lereng miring (8-23%), terjal ( 20 - 40%), dan sangat terjal
(>40%), kedalaman pelapukan batuan / tanah dalam hingga sangat dalam (> 100 cm).
Penggunaan lahan tegalan, kebun campuran, dan permukiman, serta sebagian kecil
sawah, yang pengolahannya dilakukan dengan cara penterasan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Permasalahan

Kecamatan Samigaluh, Daerah Tingkat {1 Kabupaten Kulon Progo, Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, mempunyai topografi beragam dari bergelombang,
berbukit hingga begunung dengan bentuklahan, tanah, batuan dan penggunaan lahan
yang bervariasi. Perbedaan bentuklahan tersebut merupakan cerminan dari perbedaan
kondisi topografi, jenis batuan, dan struktur geologi, serta proses geomorfologi yang
bekerja. Berbagai macam bentuk penggunaan lahan tersebut mencerminkan perbedaan
aktivitas manusia didalam memanfaatkan bentuklahannya.

Manusia didalam usahanya memanfaatkan lahan untuk meningkatkan produksi
pertanian, kadang hanya memandang penghasilan (income) dari hasil kegiatannya.
Didalam memperhitungkan hasii produksi tersebut sebagian besar hanya memandang hal-
hal yang dapat dinilai dengan uang seperti sewa tanah, pupuk, obat-obatan, dan biaya
pengolahan tanah, Hal ini sering kali menyebabkan terabaikannya efek dari tindakan
budidaya yang dilakukan didalam pemanfaatan lahan sebagai sumber produksi terhadap
proses geomorfologis yang terjadi. Campur tangan manusia terhadap pengelolaan
sumberdaya lahan dalam ujud pemanfaatan dan pengolahan tanah yang mencakup
penterasan, pencangkulan, penanaman, penebangan kayu pada lahan-lahan yang
mempunyai kemiringan lereng miring hingga terjal tanpa memperhatikan kaidah-kaidah
konservasi tanah dan air akhimya dapat menimbulkan masalah baru seperti tegjadinya
berbagai macam gerakan massa (mass miovemenr) yang sebelumnya tidak pernah dialami
oleh penduduk setempat maupun penduduk sekitarnya. Kegiatan tersebut hanyalah
memikirkan kebutuhan hidup saat kini tanpa memikirkan jauh ke depan apakah yang
telah mereka lakukan saat ini menguntungkan atau merugikan bagi generasi yang akan
datang.

Daerah penelitian merupakan bagian dari Pegunungan Kulon Proge yang
terletak pada Formasi Breksi Andesit (Formasi Bemmelen Tua) yang berstruktur kubah,
dan telah mengalami proses geomorfologi lanjut berupa pelapukan, erosi dan
longsorlahan, sehingga kenampakan topografi yang ada sangat bervariasi dari perbukitan
bergelombang hingga bergunung. Pada bentuklahan yang mempunyai kemiringan lereng
> 25% banyak tejadi erosi alur, parit dan lembah pada tingkatan yang telah lanjut.
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Demikian pula pada bentuklahan-bentuklahan tertentu terlihat telah terjadi gejala-gejala
rayapan tanah dan bahkanterjadi longsorlahan besar yang menimpa dan merusakkan
peberapa perkampungan tempat tinggal dan lahan pertanian penduduk dengan kerugian
yang tidak sedikit.

Dengan tingkat pelapukan yang lanjut, pembentukan tanah Latosol Merah
Kekuningan telah berkembang, yang oleh penduduk digunakan sebagaian besar sebagai
lahan pertanian lahan kering (tegalan) dan permukiman. Oleh karena itu untuk
memperoleh bidang datar baik sebagai lahan pertanian maupun permukiman dibangunlah
teras-teras pada lereng yang miring tersebut. Hal ini sangat mendukung untuk terjadinya
proses longsorlahan karena bagian dari lereng teras yang datar tersebut mampu
menampung sejumlah air hujan. yang akhirnya meresap ke dalam massa batuan lapuk
(tanah). Akibatnya massa tanah menjadi berat, dan tidak jarang terjadi longsorlahan di
waktu musim penghujan yang dapat merugikan petani akibat tanaman pertanian yang ada
di atasnya ikut terbawa oleh massa longsorlahan tersebut. Dengan memperhatikan
permasalahan tersebut peneliti menganggap bahwa penting sekali dilakukan survei dan
pemetaan daerah-daerah yang mempunyai potensi longsorlahan yang dituangkan dalam
peta bahaya longsorlahan.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalaan seperti tersebut di atas, tujuan dari penelitian yang

ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. mempelajari, mengklasifikasi dan memetakan daerah penelitian kedalam peta
geomorfologi dan peta unit medan,

2. mempelajari daerah-daerah yang potensial terjadi longsorlahan dan penyusunan peta
bahaya longsorlahan,

3. Mengevaluasi longsorlahan setiap unit medan.

Tinjauan Pustaka

Aris Poniman, 1976 mengadakan studi longsorlahan di daerah aliran sungai Genting,
Kecamatan Banjamegara. Tujuan penelitian tersebut adalah menganalisis morfologis
longsorlahan serta mempelajari sebab-sebab terjadinya longsorlahan. Berbagai data
seperti batuan, struktur geologi. geomorfologi. tanah dan penggunaan lahan dipertukan
untuk mencapai tujuan tersebut. Parameter-parameter longsorfahan yang diukur meliputi
panjang longsorlahan, lebar bagian cembung, panjang permukaan longsorlahan, berbagai
analisis tentang indeks aliran dan kandungan air massa longsorlahan. Analisis yang
digunakan berupa analisis statistik dan analisis deskriptif dengan metode penelitian
adalah metode observasi baik observasi [apangan maupun laboratorium. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya empat kelompok tipe longsorlahan yaitu kelompok aliran
pekat. kelompok longsorlahan aliran, kelompok longsorlahan planar, dan longsorlahan
terputar.
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Genderen, 1976 mengadakan studi longsorlahan dengan menggunakan
interpretasi foto udara sebagai alat utamanya. Kenampakan longsorlahan dapat
diidentifikasi dan ditentukan melalui interpretasi foto udara di daerah aliran Sungai
Crati, Propinsi Calibria, Italia Selatan. Indikator longsorlahan ditandai adanya bercak
pada lahan akibat kondisi drainase yang terganggu dan adanya bentuklahan berombak
pada bagian bawah longsorlahan. Longsorlahan yang masih baru tampak dengan jelas
adanya bidang peluncur yang tegas yang bebas dari penutup vegetasi. Dalam penelitian
tersebut saran pendekatan morfokonservasi diajukan untuk dapat mencegah terjadinya
longsorlahan lebih serius. Adapun usulan morfokonservasi yang diajukan berdasarkan
hasil penelitiannya adalah:

a) perawatan dan pengelolaan daerah aliran sungai secara baik,
b) pembuatan struktur bangunan pengendali longsorlahan.

Sampurno. et al, 1978 mengadakan penelitian tentang gerakan tanah di daerah
jalan raya antara Sawahtambang - Muarabungo, dengan fujuan mengkaitkan faktor-
faktor geologi dengan kejadian gerakan tanah di beberapa lokasi sepanjang jalan
tersebut. Data yang dikumpulkan adalah data geologi (struktur, stratigrafi, dan jenis
batuan), proses geomorfologi. terutama gerakan tanah dan batuan. Metode yang
digunakan adalah metode observasi langsung di lapangan yakni pengamatan, penelitian
dan pengukuran gejala alam yang berkaitan dengan kerusakan jalan akibat gerakan tanah
dan batuan. Dari penelitian tersebut di peroleh kesimpulan bahwa beberapa penyebab
kerusakan jalan meliputi:

a. kondisi timbunan batuan yang kurang sempurna

b. keluarnya rembesan air (seepage) dari dalam tanah yang lapuk, serta adanya
penambahan ait hujan meresap kedalam timbunan tanah yang tidak sempurna
tersebur dan keluar pada tebing timbunan,

adanya lempung yang bersifat ekspansif tercampur di dalam tanah timbunan,
terdapamya timbunan tanah di atas koluvium yang miring dan lepas,

genangan pada sawah d pinggir jatur jalan,

curah hujan yang tinggi

air tanah yang dangkal menyebabkan badan jalan selalu lembab, serta proses kapiler
yang aktif pada timbunan tanah yang kurang kompak.

Suprapto Dibyesaputro, 1992, mengadakan penelitian tentang bahaya
longsoriahan di wilayah Kecamatan Kokap, Kabupaten Dati II Kulon Progo, dengan
tujuan mengklasifikasi daerah penelitian kedalam unit-unit medan dan mengkaji bahaya
longsorlahan masing-masing unit medan lerebut. Metode yang digunakan adalah
deskriptif observasional. dengan teknik pengambilan sampel secara acak berstrata dan
teknik analisisnya dengan memberikan harkat (pengharkaran) pada masing-masing faktor
penyebab terjadinya longsorlahan. Data yang dikumpulkan meliputi kemiringan lereng,
struktur geologi, tingkat petapukan, kenampakan longsorlahan yang terjadi, sifat tanah,
tataguna lahan, dan curah hujan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unit-unit medan
dengan kemiringan >15% dan mempunyai tingkat pelapukan batuan yang lanjut serta
penggunaan lahan tegalan mempunyai bahaya longsoriahan yang tinggi. Disamping itu
adanya sistim terasering yang tidak tepat sesuai dengan kemiringan lerengnya sangat
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membantu terjadinya longsorlahan, karena pada bidang datar teras mampu menampung
air hujan dalam jumlah banyak sehingga massa batuan lapuk dan tanah di bawahnya
menjadi jenuh air. Akibatnya dengan didukung oleh faktor lainnya sepeti lereng terjal
dan adanya lempung yang mengendap pada bidang perlapisan antara batu segar dan
lapuk, menyebabkan stabilitas lereng menjadi rendah dan longsorlahan dapat terjadi.

CARA PENELITIAN
Bahan Pan Alat

Penelitian pemetaan bahaya longsorlahan ini memerlukan berbagai bahan dan
alat yang digunakan untuk dapat mengumpulkan data, analisis data, presentasi data
sesuai dengan tujuan penelitian.

Bahan-bahan yang dipergunakaan dalam penelitian ini adalah;

1. foto udara pankromatik hitam putih skala 1:50.000 untuk interpretasi unit
benfuklahan, unit medan dan proses-proses geomorfologi,

2. peta topografi skala 1:50.000 digunakan sebagai peta dasar, pembuatan peta lereng
dan pemetaan batas daerah penelitian,

3. peta geologi skala 1:50.000 untuk mengetahui jenis dan agihan batuan serta struktur
geologinya,

4. peta kemampan tanah skala 1:50.000 untuk mengetahui kemiringan lereng,
kedalaman solum tanah, tekstur tanah, dan ada tidaknya proses geomorfologi yang
bekerja.

5. peta penggunaan lahan skala 1:50.000 untuk mengetahui jenis dan agihan
penggunaan lahan,

6. peta tanah tinjau skala 1:250.000 unruk mengetahui jenis dan agihan tanah,

Alat yang digunakan meliputi alat-alat laboratorium dan alat-alat lapangan. Alat
laboratorium meliputi: stereoskop cermin untuk interpretasi foto wdara guna menyusun
peta geomofologi dan peta medan. Selain itu alat-alat laboratorium tanah untuk analisis
tekstur tanah dan permeabilitas tanah.

Alat-alat lapangan yang digunakan mencakup:

1. bor tanah (hand auger} untuk menyidik sifat-sifat tanah di lapangan

2. soil test kit untuk uji sifat fisik dan kimia tanah di lapangan (misal drainase. pH, BG,
kandungan unsur Ca)

3. alat ukur morfometri medan mencakup meteran, abney level, kompas geologi, valon,
dan palu geologi.

Jalannya Penelitian.

Survei dan pemetaan longsorlahan dilakukan dengan observasi laboratorium
dan lapangan. Observasi laboratoriun berupa pekerjaan interpretasi foto udara untuk
memperoleh informasi dan data mengenai geomorfologi dan mengkalsifikasi daerah
penelitian kedalam unit bentuklahan yang kemudian dijadikan dasar untuk klasifikasi
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medan, yakni dilakukan dengan menumpangsusunkan peta-peta geomorfologi, lereng
dan peta penggunaan lahan. Dengan memperhatikan kesamaan sifat dan perwatakan
dalam hal aspek struktur geologi/geomorfologi, proses geomorfologi, kesan topografi
dan ekspresi topografi dapatlah dijadikan dasar untuk mengklasifikasikan bentanglahan
yang komplek ke dalam unit-unit yang sederhana yaitu bentuklahan. Disamping
pemetaan unit bentuklahan yang dijadikan dasar untuk unit pemetaan medan, penentuan
proses geomorfologi. batuan, lereng. penggunaan lahan dideskripsi secara rinci untuk
menentukan tingkat bahaya longsorlahan. Sistematika kerja dari survei dan pemetaan
tingkat bahaya longsorlahan disajikan pada skema Gambar 1 hingga Gambar 3.

STRUKTUR PROSES KESAN/EKSPREST
GEQOLOGI/GEOMORFOLOGI GECMORFOLOGI TOPQGRAFI

l | |

£ STRUKTUR GEOLOGI * PELAPUKAN o
* STRUKTUR GEOMORFOLOGI| |* GERAK MASSA * UNSUR TOPOGRAFI
* LITOLOGI/MATERIAL - TIPE GERAKAN - KEMIRINGAN
- BATUAN - LAMBAT EEZEEi LERENG
TANAH TIPE ALIRAN LERENG
- PANJANG LERENG

PETA GEOMORFOLOGI

Gambar 1. Skema Penyusunan Peta Geomorfologi
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Gambar 2. Skema Penyusunan Fets Unit Medan
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Gambar 3. Skeura Langkah-langkah Penywsunan Peta Bahaya Longsorishan



Masing-masing klas para parameter medan yang merupakan faktor penentu
tingkat bahaya longsorlahan diberikan harkat. Ada 8 (delapan) parameter yang ditetapkan
sebagai faktor penentu tingkat bahaya longsorlahan tersebut, yang selanjutnya ditentukan
klas tingkat bahaya longsorlahan sebagai berikut ini.

Jumlah parameter yang digunakan 8 variabel (a)
Jumlah harkat terendah dari delapan parameter 8 variabel (b)
Jumlah harkat tertinggi dari delapan parameter 40 variabel (c)
Besar Klas Interval:

[_ ¢t
k
Catatan : | = besar julat interval klas
b = jumlah harkat terendah
¢ = Jumlah harkat tertinggi
k = Jumlah klas yang dinginkan

Berdasarkan persamaan tersebut di atas, maka besar julat masing-masing klas bahaya d
setiap unit medan adalah:

40-8 32
I= —-—5—— = 5 = 6 (pembulatan)

Dengan demikian maka klas bahaya longsorlahan dapat ditetapkan denga
interval klas sebesar 6 (enam) seperti disajikan pada Tabel. 1

Tabel |. Klasifikasi Tingkat Bahaya Longsorlaban

TINGKAT
NO KLAS INTERVAL BAHAYA LONGSORLAHAN
KLAS

1 ] 8 -14 Tidak Bahaya

2 [i 15-21 Bahaya Rendah

3 11 22.27 Bahaya Sedang

4 v 28 - 34 Bahaya Tinggi

5 vV 35 -40 Bahaya Sangat Tinggi




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi Geografis Daerah Penelitian

Berdasarkan pada Peta Topograft Lembar 45/XL [I-D; 47/XLI-C; 46/XL 1i-B,
dan 47/XL TI-A skala 1:25.000 daerah penelitian terletak di antara 7°38° LS - 7°44° LS,
dan 110° 06’ BT - 110°12" BT. Secara administratif seluruh daerah penelitian terletak di
wilayah Kecamatan Samigaluh. Kabupaten Daerah Tingkat II Kulon Progo yang meliputi
desa-desa Purwoharjo. Sidoharjo. Kebonharjo. Pagerharjo. Banjarsari, dan Gerbosari.

Wilayah ini secara keseluruhan masuk di dalam suatu sistim jaringan sungai-
sungai dari Daerzh Aliran Sungai Tinalah. dengan luas + 41 km’. Topografi daerah
penelitian sebagian besar adalah berupa perbukitan bergelombang hingga pegunungan
dengan kondisi lereng bervariasi dari bentuklahan yang mempunyat lereng landai hingga
sangat terjal seperti disajikan pada Gambar 4.

Iklim sebagai salah satu faktor lingkungan fisikal mempunyai peranan penting
dalam penentuan keadaan {isik suatu daerah. Faktor iklim tersebut mencakup temperatur
dan hujan. Kedua komponen iklim tersebut mempunyai hubungan yang erat dengan
ketinggian suatu tempat. atau letak lintang suatu daerah. Temperatur rerata daerah
penelitian berkisar antara 23.21°C - 25,34° C. Tipe iklim daerah penelitian menurut
sistem Koppen termasuk iklim Am (iklim hujan tropis basah), Pernbagian ini didasarkan
pada besarnya curah hujan rata-rata tahunan-dan besarnya curah hujan bulan terkering.
Menurut data iklim hasil pencatatan stasiun hujan Samigaluh jumlah curah hujan rata-
rata tahunan adalah sebesar 3109.5 mm dan curah hujan bulan terkering adalah 67,5 mm.

Secara fisiografi daerah penelitian terletak di mintakat Selatan Jawa Tengah
Daerah tersebut merupakan rangkaian perbukitan dan pegunungan hasil proses tektonik
yang disusul dengan penpangkatan. Menurut Wartono Rahardjo (1977), daerah
penelitian tersusun atas beberapa formasi batuan sebagai dijelaskan berikut ini.

1. Formasi Andesit Tua (Formasi Bemmelen) merupakan bentukan dari intrusi lava
andesit, tuf lapilli, tut, aglomerat, dan breksi andesit yang berumur Oligosen Atas
sampai Miosen Bawah dengan ketebalan + 660 m. dengan tingkat pelapukan
bervariasi dari tingkat lapuk rendah hingga tinggi. Batuan yang lapuk rendah hingga
sedang ditandai adanya retakan-retakan {joinis}, teruiama bagi batuan yang terbuka
{open) dan terkena langsung sinar matahari.

2. Formasi Jonggrangan tersusun dari konglomerat pada bagian bawah, batugamping
koral, napal. dan tuf yang menompang di atasnya.

3. Endapan Koluvium yang berasal dari hasil erosi dan pengangkutan akibat
longserlahan dari daerah atasnya. Endapan ini terdiri dari rombakan batu dari lereng
di atasnya dengan bebagai ukuran dari krakal, krikil, pasir laniau hingga lempung.

Proses geomerfologi yang bekerja mencakup proses pelapukan, pelarutan, erosi,
gerak massa batuan dan pengendapan baik secara gaya berat (graviative transfer)
maupun pengendapan oleh sungai. Berbagai bentuklahan akibat aktivitas proses-proses
tersebut adalah perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik dengan terkikis kuat,
perbukitan denudasional berbatuan breksi dan wf terkikis ringan, serta komplek dataran
banjir dan teras sungai.
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Sebagai akibat dari proses pelapukan dengan berbagai tingkatan dan faktor-
faktor pembentuk tanah yang lain menyebabkan berkembanpnya jenis tanah yang
bermacam-macam. Berbagai jenis tanah yang berkembang di daerah penelitian meliputi:
tanah-tanah Aluvial, Kompleks Litosol dan Mediteran, Latosol Merah dan Latosol
Coklat Kemerahan.

Kondisi hidrologi tidak lepas dari faktor-faktor topografi, geomorfologi, batuan,
dan iklim Perubahan musim hujan dan kemarau selain berpengaruh pada kondisi air
permukaan juga mempengarithi kondisi air tanah. Dengan topografi daerah yang berbukit
dan bergumung dan tersusun dari breksi dan lava andesit, taf lapili dan aglomerat
menjebabkan pola aliran yang berkembang adalah pola aliran dendritik. Secara
hidrologis pola tersebut mencerminkan kondisi pengamsan permukaan yang cepat
dengan tingkat torehan (erosi) yang tinggt. Debit sungai-sungai di daerah ini tidak tetap
sepanjang tahun. Pada musim kemaray debit sungai kecil dan beberapa sungai kering
tidak berair, dan sebaliknya pada musim hujan debit sungai sangat besar. Keadaan
tersebut meng-akibatkan pemanfaatan lahan untuk pertanian tergantung pada air hujan.

Pada perbukitan/ pegunungan berbatugamping koral, tuf dan napal, air hujan
banyak yang meresap ke dalam fanah, menjadi aliran air bawah tanah dan muncul
kembali sebagai rembesan dan mataair di bagian bawah lereng terjal, sebagai rembesan
dan mataair kontak, yang banyak dimanfaatkan oleh penduduk untuk kebutuhan sehari-
hari. Daerah pegunungan/perbukitan berbatuan breksi andesitik, mempunyai air tanah
sangat dalam (> 20 meter). sedangkan di daerah akumulasi koluvium dan aluvium
kedalaman air tanahnya dangkal (<5 meter).

Penggunaan lahan adalah penggunaan sumberdaya alam untuk kesejateraan
manusia yang tercermin dalam berbagai bentuk pemanfaatan lahan, yang di daerah
penelitian terdapat 5 (lima) macam bentuk penggunaan lahan yaitu permukiman, sawah,
tegalan, kebun campuran. dan semak. Permukiman (Kp) terdapat hampir di semua
bentuklahan. dan menenipati daerah-daerah yang mempunyai kemiringan lereng lanidai
hingga miring. Sawah (Sw) terdapat pada hampir semua bentuklahan tetapi pada bagian
lereng yang datar, landai hingga miring. Pengolahan sawah dilakukan dengan sistim
teras. dengan menggunakan air sungai. air rembesan dan mata air sebagai sumber air
irigasi. Lebar dan tinggl leras bervariasi tergantung pada kemiringan lereng, Tegalan
(Tg) terdapat hampir di semua bentukiahan, mulai dari lereng landai hingga curam.
Pengelolaan lahan tepalan secura berteras dengan lebar dan tinggi teras bervariasi
tergantung pada kemiringan lereng. dengan macam tanaman meliputi; ketela pohon,
ketela rambat, pepaya. jagung. pisang. Kedelai, kacang tanah, kacang hijau, cabe, dan
jenis-jenis tanaman sayur-mayur seperti kacang buncis, kecipir, kacang panjang, bayam
dan tomat. Lahan tegaian ini banyak diselingi tanaman perkebunan seperti cengkih, petai
cina dan kopi. Kebun campur (Kc¢) pada umumnya berdekatan dengan permukiman
dimana batas amtara permukiman dan kebun campur adalah tidak tegas. Akan tetapi
terdapat pula lahan yang secara terpisah digunakan untuk kebun campur, dengan macam
tanaman meliputi cengkih. kakao. ketapa. mahoni, jati, akasia, dan jenis tanaman keras
lainnya baik yang diman-luatkan kayunya sebugai kayu bakar maupun bahan bangunan
serta tanaman yang berprodubsi. seperti misalnya kelapa. Semak (Sm) terdiri dari



berbagai macam tanaman perdu dengan jenis tanaman sangat bervariasi. Pada umumnya
lahan semak tersebut ridak pemah dimanfaatkan oleh manusia, atau pernah dinsahakan
tetapi saat ini telah ditinggalkan. Agihan keruangan masing-masing penggunaan lahan di
daerah penpelitian disajikan dalam peta penggunaan lahan, seperti disajikan pada
Gambar 5.

Survei dan penietaan geomorfologi ini dilakukan dengan cara interpetasi foto
udara. peta topografi dan kerja lapangan dengan menggunakan pendekatan survei
analitik dan sistim pemetaan [TC {1975).. Pemetaan tersebut merupakan langkah awal
dari survei tingkar bahaya longsortahan di wilayah Kecamatan Samigaluh Pendekatan
tersebut mendasarkan pada berbagai aspek utama geomorfologi yaitu aspek morfologi
{(morphological aspect), aspek morfogenesa (morphogenetic aspect), aspek morfo-
kronologi  (morphochronological  uspect) dan  aspek morfo-asosiasi  (morpho
arrangement aspect). Didalam peta geomorfologl ini tercakup berbagai unit bentukiahan
dengan simbul area. geomorfologi detil berupa sungai, igir perbukitan/pegunungan,
bentuk lembah sungai dan proses geomorfologis disajikan dalam simbol garis.
Berdasarkan aspek utamu seomorfologi tersebut, daerah penelitian dapat dikelompokkan
ke dalam 4 (empat) unit bentuklahan seperti disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 6.

Tabel 2. Unit Bentukiahan Daerah Penelitian

NO. SIMBOL BENTUKALAHAN
1 F1 Kompleks Dataran Aluvial dan Teras Sungai
2 Di Pegunungan Denudasional Berbatuan Breksi Terkikis Kuat
3 D2 Perbukitan Denudasional Berbatuan Tuf Terkikis Ringan
4 K1 Perbukitan Solusional Berbatugamping Koral Terkikis Kuat

Sumber: Data hasil interprretasi foto udara, 1997,

Pemetaan Unit Medan

Telah disebutkun Jdi muka balnwa unit pemetaan dan unit analisis tingkat bahaya
longsorlahan adalah unil medan. Penyusunan unit medan tersebut dilakukan dengan cara
tumpangsusun tiga peta tematik yaitu peta-peta geomorfologi (benniklahan), lereng dan
penggunaan lahan, Hasil twnpangsusun peta geomorfologi yang tersusun dari 4 (empat)
unit bentuklahan yaknt kompleks dataran aluvial dan teras sungai, pegunungan
denudasional berbatuan breksi, pebukitan denudasional berbatuan tuf, dan perbukitan
solusional berbatugamping koral; peta lereng yang terdiri dari 5 klas lereng ( 0-3%, 3-
8%, 8-25%, 25-40%, dan >40%}) . dan peta penggunaan lahan yang terdiri dari 5 (lima)
macam benruk penggunaan lahan yaitu permukiman, sawah, tegal, kebun campuran dan
semak, maka daerah penelitian dikelompokkan ke dalam 32 (tigapuluh dua) unit medan
seperti disajikan pada Tabel 3.
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Mengingat leyenda unit medan merupakan gabungan dari legenda ke tiga peta
tematik dan terdiri dari beberapa huruf yang panjang dan banyak membutuhkan ruangan
apabila diplotkan di dalam peta unit medan, maka penyajian legenda unit-unit medan di
dalam peta digunakan dengan kode angka, mulai dari angka 1 - 32. Agihan masing-
masing unit medan di daerah penelitian disajikan pada Peta 7.

Tabel 3. Unit Medan Daerah Kecamatan Samigaluh dan Sekitaroya

——
Kode Unit Medan Bentuklahan Lereng (%) Penggunaan
Dalam Lahan
Peta '
1 F,.[I.8w Kompleks 5-7 Sawzh
2 F,.l1.Kc Dataran Aluvial 4-7 Kebun Campur
3 F,.ILKp dan Teras Sungai 4-7 Kampung
4 F,JLSw 4 -7 Sawah
5 DL Sw 8-15 Sawah
6 D.HL.Tg 15-25 Tegalan
7 D,.IULKc Pegunungan 15-25 Kebun Campur
8 D,.1ILKp Denudasional 15-25 Kampung
9 D,.IV.Tg Berbatuan Breksi 25-30 Tegalan
10 D,.IV.Kc Andesitik Terkikis 25-30 Kebun Campur
11 D.IV.Kp Kuat 25-30 Kampung
12 D, .V.Tg 40-45 Tegalan
13 D1.V.Sm 40-45 Semak
14 D2.II.Sw 20-25 Sawah
15 - D2IL.Te 20-25 Tegalan
16 D2.HLKe 20-25 Kebun Campur
17 D2.I0.Kp Perbukitan 20-25 Kampung
18 D2.1IL. Sw " Denudasional 20-25 Sawah
19 D2.IV.Sw Berbatuan Tuf 25-30 Sawah
20 D2.IV.Tg Terkikis Ringan 30-40 Tegalan
21 D2.IV.Kc 30-40 Kebun Campur
22 D2.IV.Kp 30-40 Kampung
23 D2.V.Tg 45-50 Tegalan
24 D2.V.8m 45-50 Semak
25 KL.IILTg 20-25 Tegalan
26 KI1.IIL.Sw Perbukitan Solu- 20-25 Sawah
27 Ki.I0LKc sional Berbagam- 20-25 Kebun Campur
28 K1L.IOLKp ping Koral 20-25 Kampung
29 K1.IV.Tg Terkikis Kuat 35-40 Tegalan
30 KLIV.Ke 35-40 Kebun Campur
31 KLIV.Tg 35-40 Tegalan
32 K1.V.Sm 45-46 Semak

Sumber: Peta Geomorfologi, Peta Lereng dan Peta Penggunaan Lahan.
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Karakteristik Medan

Guna menentukan tingkat bahaya longsorlaban perlu ditentukan dan dipilih
parameter- parameter medan penentu longsorlahan yang tepat. Masing-masing parameter
medan yang meliputi kemimgan lereng, tekstur tanah, solum tanah, permeabilitas tanah,
kedalaman pelapukan, dinding terjal, penggunaan laban, dan kerapatan vegetasi
mempunyai nilai tertentu baik hasil pengamatan dan pengukuran langsung lapangan
maupun hasil analisis laboratorium. Nilai dari masing-masing parameter tersebut secara
bersama-sama memberikan karakteristik masing-masing unit medan dan merupakan
pencerminan dari tingkat potensi medan untuk terjadinya longsorlahan. Data
karakieristik medan dari masing-masing unit medan secara lengkap disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4 Karakterbik Parameter Musicg-Masiog Unit Medan
Unit medun Lereng Tekstur Solum Permea- Kedslaman Dinding Penggunam Kerapatan
No (%) Tamah Tanah bilitas Pelapuksn Terjal Laben Vegeus
{cm) Tanah {cm) (%&) (%)

1 Fi I Sw 5-7 zl 100 £, 266 20 ] Sawah 19
F] Fi.1l.Kc 4-7 2l 160 1,266 20 0 Kebun C 49
3 F..1l.Kp 4-7 2l 100 |.266 20 0 Kampung 15
] F).lL.8w q-7 2l 100 1.266 0 o 51th G
5 Dy M. Sw 214 Ip 150 1,266 230 4 Slw.__h_ 5
& B ALTE 15.2% In 0 1.268 300 4 Te&l_lm 10
7 Dy 11L.Ke 15-25 _ gk 70 4,272 300 : L] Kebun Cln!g_ 40
[ D10 |5-25 &Ip 60 4.272 300 3 Kﬂmng 30
9 D,.IV.Tg 23-30 o 30 3.546 300 19 T 5
10 D, [V.Kc 23-30 Ip 30 3,680 300 15 Kebun B
1] D.LIV.Kp 25-30 p 50 4272 300 15 Ka a3
Z_| bV 4048 Ip 160 1272 250 15 Tegalan 2%
13 DLY Sm $0-45 Ip 150 2.901 300 15 Semak 7
14 D2.[1.5w 20-25 Ip 150 1124 300 20 Sawth 7
15 DLIMN.Tg 20-25 o 150 1.124 230 10 Tegalsn 7
16 D2.11L.Ke 20-23 p 150 1,124 250 10 Kebun CHIH‘ 43
17| DziiLKp 20-25 I 150 1,124 230 15 un 70
18 D2.HLSw 2025 lp |50 1,124 300 1% Sawsh g
19 D2.1V.Sw 25-30 p 150 1,124 300 13 Sawah B
20 D2.TV.Tg 3040 lp 150 6,839 300 20 T 10
21 DTV Ke 30-40 p 150 6.889 100 23 Ketnm Crmpor 30
22 DZIV.Kp 30-40 n 150 5,369 200 15 Ka 30
2 D2.V.Ta 4550 Ip 150 1934 300 20 Tegalm 10
24 DZ.V.5m 43-50 In 100 1.934 100 30 Semak 55
P+ K1.IILTg 20-25 ] 23 1934 20 20 Tegalm 11
26 KII[LSw 20-15 gl 9. 1.934 20 20 Sawah 9
27 KLILKe 20-25 gl 24 +4.367 20 33 Kebun Campur i
23 KI.ILEp 20-25 2l 29 4,367 20 25 Kampung T
29 KILIV.Tg 35-40 gl 23 3.723 20 15 Tegalin 7
J0 Ki.IV.Ke 35-40 gl 23 3.723 20 30 Kebun Campur 30
J1 KI.V.Tg 35-40 gl 23 3.723 20 30 Tegalin 25
32 K1.V.5m 4548 gl 23 65,966 20 25 Semak 43

Keterangan - 1p : lempung: gl : geluhy wl-lp  geluh bendenpung
Sumber: Dafa Primer



30

Tingkat Bahaya Longsorlahan

Tingkat bahaya longsorlahan dimaksudkan kemungkinan terjadinya
longsorlahan tanaly batuan diwaktu yang akan mendatang dan mengganggu serta
merugian aktivitas manusia. Pendekatan penilaian tingkat bahaya longserlahan ini
menggunakan unit medan sebagai unil analisisnya, sehingga parameter-parameter medan
yang telah ditetapkan nilainya baik secara laboratoris maupun lapangan dapat diketahui
nilainya. Masing-masing data parameter medan pada setiap unit medan diberikan harkat,
mulai dari 1 hingga 5. Harkat ! (rendah) menunjukkan peran didalam mendukung proses
terjadinya longsorlahan adalah kecil, sedangkan harkat 5 (tinggi) menunjukkan peran
didalam mendukung terjadinya proses longsorlahan adalah tinggi. Nilal masing-masing
parameter medan yang telah harkat tersebut selanjutnya dijumnlahkan untuk setiap unit
medan, dan dari jumlah toral harkat tersebut ditentukan tingkat bahaya longsoriahannya
severti disajikan pada Tabel 5. Dengan mengetahui tingkat bahaya longsorlahan sesuvai
dengan klasifikasi bahaya longsorlahan yang telah ditetapkan, selanjutmya disusunlah
peta bahaya longsorlahan, seperti disajikan pada Gambar 8.

Tabel £. Harkol Junitab Harkal Paramier Medan dan Kins
Bahava Loppsoriahan Masing-Masing Unit Mcdan

ko Lt Leteny, Tekstut Solum Permn hedala-nan Dinding Pengganaan Kerapalan Jumtah
neodan ' Tunah TFanah Tanah Pelapukan Tenal dahan, Vegeiasl harkal KLAS
cmism e %) (%)

1 F. Il Su- 2 ! 4 4 1 1 4 4 21 11
2 Fill ke 2 1 4 4 I | 3 3 4] {]
3 F.llLKp 2 | 4 4 | ! 4 4 2l 1
4 FILTE 2 | 4 4 1 1 3 5 22 n
5 DI 5w 3 5 H 4 5 ! L] k) 32 v
] Dy TILTy 1 b k] 4 5 | 5 4 o v
7 DulILKe ] 2 k) 1 5 2 ] 3 7 ur
] Dyl kp 3 2 3 1 5 X 4 3 3 Iyl
0 D,V Ty 3 3 3 3 5 3 5 3 33 v
1] Dh IV Ke = 5 L] J H 1 3 3 36 v
1) D, IV Rp d b ) 1 k) h] 4 3 17 v
12 D VT 3 5 5 1 B 3 L] 3 H n
13 D1 vSm L 5 A b} ! ¥ 2 5 1 IV
14 D2 11l 5w 3 3 4 ] b 4 4 ] 32 v
13 02 LTy 3 h 5 4 h 1 k] 4 M v
16 D211 Ke 1 Al b 4 B 1 3 4 2 ™
17 D2 )l Kp 3 s < 4 0 3 4 1 32 v
1] D21k S 3 ] 3 4 b 3 L) 2 3 v
19 D2 [V 5w 4 £ b 4 5 L) 3 5 33 ¥
20 DRIV T 4 Al by 4 5 i L) H 37 v
21 D21V Ke 4 s 3 3 5 4 b3 4 3 IV
22 D2 [V Kp A 3 + 4 5 3 4 k) 32 v
23 D2V Te 5 * 4 ) A 4 3 3 33 ¥
24 D2 VSm b s 4 3 s 4 2 4 3 1Y
25 KV W Ty A 2 i 3 1 4 5 2 a7 11l
16 K12l 5y 3 2 1 1 ! 4 4 d 27 (1]
eyl KIMKe ) 2 i 1 ! 1 1 k] M| Ll
23 KIK| 3 2 1 1 1 2 4 4 22 JH1]
25 K1V Ty 4 2 1 3 i 4 5 L] 4 1
o K1 IV Ke 4 2 ! 1 ! 4 3} ] 21 1l
1l Kl VTg 1 2 1 3 ! 4 5 5 20 1]
3 K1VEmM 3 2 1 2 | 4 2 3 15 Il

Somber Hasil Analuas Tabel 5
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Hasil analisis tingkat bahaya longsorlahan di daerah peneiitian menunjukkan
adanya variasi tingkat bahaya dari klas II {tingkat bahaya rendah) hingga klas V (bahaya
sangat itinggi). Unit-unit medan yang mempunyai tingat bahaya longsorlahan rendah
sebagian besar dijumpai pada unit medan komplek dataran aluvial dan teras sungai yang
digunakan untuk sawah, kebun campuran, tegal, dan permukiman. Selain itu terdapat
pula pada unit medan di daerah perbukitan solusional berbatugamping yang digunakan
untuk kebun campuran, tegal dan semak. Hal ini disebabkan banyaknya singkapan
batuagamping yang keras dan belum lapuk sehingga stabilitas lereng masih tinggi.

Unit medan yang mempunyai tingkat bahaya longsorlahan klas III (sedang)
adalah kompleks dataran aluvial dan teras sungai yang dimanfaatkan untuk tegalan,
perbukitan denudasional dengan kemiringan lereng antara 20~25%, yang pada umumnya
dipergunakan sebagai kebun campuran. dan sebagian besar perbukitan solusional
berbatuagamping yang dipergunakan sebagai lahan sawah, tegalan, kebun campur dan
permukiman, dengan klas lereng antara 20-35%.

Tingkat bahaya lengsorlahan klas IV (linggi) terjadi pada unit-unit medan
berbatuan breksi andesit. dengan kemiringan lereng pada umumnya tinggi dan tingkat
pelapukan baruan lanjut, serta kedalaman lapuk sedang hingga dalam. Unit medan yang
termasuk mempunyai tingkat bahaya longsorlahan tinggi adalah pada bentuklahan-
bentuklahan pegunungan denudasional berbatu breksi andesitik yang terkikis kuat. Selain
itu kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar longsorlahan yang terjadi
adalah pada medan yang mempunyai dinding-dinding lereng berbukitan dan pegunungan
terjal yang menghadap ke arah timur dengan sistim pengeloiaan lahan berteras. Hal ini
memungkinan terjadinya kesempatan proses pelapukan lebih intensif dari pada lereng
yang menghadap ke arah barat. Pemanfaatan lahan sebagian besar pada lahan-iahan
tegalan, kebun campuran, dengan sistim pengolahan lahan secara terasering. Pembuatan
teras tersebut banyak dilakukan pada lahan yang lerengnya terjal dan kadang mencapai
pada puncak igir perbukitan/pegunungan.

Bahaya longsorlahan kias V (sangat tinggi) dijumpai pada beberapa unit medan
perbukitan denudasional berbatuan wf yang dipergunakan untuk sawah dan tegalan
dengan kemiringan lereng dari klas [V dan V (25-40% dan >40%). Pemanfaatan lahan
miring untuk lahan sawah memang dapat menimbulkan resiko longserlahan tinggi,
karena pada masa-masa pertunbuhannya tanaman padi banyak membutuhkan air dalam
kondisi menggenang di dalam petak teras. Pada kondisi demikian maka besar sekali
kesempatan air permukaan masuk kedalam tubuh batuan yang lapuk dan tanah (infilrast
dan perkolasi). Hal ini akan menambah berat volume material lapuk, sehingpa dapat
mendorong menjadi rendahnya stabilitas agregrat tanah/batuan lapuk yang berakibat pula
rendahnya stabilitas lereng dan memudahkan longsorlahan berlangsung. Klas bahaya
longsorlahan sangat tinggi dijumpai pula pada unit medan yang berada pada pegunungan
denudasional berbatuan breksi andesit yang telah mengalami pelapukan lanjut dengan
ketebalan material lapuk sangat dalam (>200 cm), dan mempunyai lereng sangat terjal.
Beberapa longsorlahan yang pernah terjadi di sebelah utara dan barat laut kota
kecamatan Samigaluh banyak menimbulkan kerugian berupa rusaknya beberapa rumah
penduduk. lahan pertanian, sarana pendidikan (gedung sekolahan) dan jembatan. Pada
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umurenya proses longsorlahan tersebut terjadi pada awal-awal musim penghujan dimana
pada saat itu karena penutup permukaan tanah oleh vegetasi relaitf jarang, sehingga air
hujan banyak kesempatan meresap kedalam pori dan celah material lapuk yang selama
musim kemarau menjadi bertambah besar. Dengan banyaknya air yang rnasuk, sambil
membawa partikel lempung dan membasahi material lapuk menyebabkan stabilitas
lereng berkurang dan menyebabkan terjadinya longsoriahan

KESIMPULAN

Penelitian bahaya longsorlahan di daerah Kecamatan Samigaluh dan sekitarnya,
Kabupaten Luion Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, menggunakan salah satu
pendekatan di dalam survei dan pemetaan geomorfologis yaitu pendekatan sintetik
(synthetic approach). yang menghasilkan unit medan sebagai unit pemetaan dan unit
analisisnya. Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian tingkat bahaya
longsor ini diuraiakan berikut ini.

1. Hasil tumpangsusun peta-petz geomnoriologi (yang terdiri dari 4 unit bentukiahan),

' peta lereng (5 klas lereng) dan penggunaan lahan (5 macam bentuk penggunaan
lahan diperoleh adanya 32 Unit medan.

2. Dengan menggunakan unit medan yang tersusun atas beberapa parameter medan
yaitu lereng, tekstur tanah, kedalaman pelapukan batuan dan tebal solum, tingkat
permeabilitas tanah/batuan, banyaknya dinding terjal, penggunaan lahan dan
kerapatan vegetasi secara holistik dapat diketahui karakteristik masing-masing
medannya, yang selanjutnya digunakan untuk analisis dan klasifikasi tingkat bahaya
longsorlahan. ’

3. Hasil analisis tingkat bahaya longsorlahan setiap unit medan memmjukkan bahwa
dengan cara pengharkatan terhadap parameter-parameter medan diperoleh 4 klas
tingkat bahaya longsoriahan yaitu klas 11 (tingkat bahaya rendah) sebanyak 5 umit
medan yang didotminasi oleh kompleks dataran aluvial dan teras sungai dan -
‘perbukitan solusional berbatugamping koral, klas IIT (tingkat bahaya longsorlahan
sedang) sebanyak 6 unit medan yaitu satu unit medan daari kompleks datarn aluvial
dan teras sungai (F, [1.Tg), p2gunungan denudasional berbaruan breksi untuk kebun
campuran (D |IILKc) dan unit medan dari bentuklahan perbukitan solusionl
berbatuagamping (K IIITg, K;llISw, K/IIIKp, K IVTg.Klas IV (tingkat bahaya
longsorlahan tinggi) terdiri dari 14 unit medan dari pegunungan denudasional
berbatuan breksi yang pada umumnya mempunyai kemirinagn lereng terjal hingga
sangat terjal tinggi, kedalaman material lapuk besar, permeabilitas tanah tinggi, ‘dan
dipergunakan untuk hampir seluruh macam penggunaan lahan. Unit-unit medan yang
mempunyai tingkat bahaya longsorlahan tinggi adalah D.HIKp.,, D,.NITg,
D IlISw., D.IVTg., D.VTg, D.IV.Sm., D.llLSw, D,IHKe, D.IVKc,
D;.IVKp.dan unit medan D,.I1ISm. Unit medan lainnya sejumtiah 5 unit mempunyai
tingkat bahaya longsorlahan sangat tinggi, yaitu D\.IVKp, D\.IVKe, D,IVSw,
DZIVTg. dan DzVTg,
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4. Pada umumnya klas-klas bahaya longsorlahan tinggi (klas IV) terjadi pada sejumlah
14 unit medan atau 43,75 % seluruh unit medan yang ada pada kemiringan lereng
miring (8-25%) sekitar 50%. kemimgan lereng terjal ( 20 - 40%) sekitar 21,43%,
dan pada lereng sangat ierjal (>40%). sekitar 7.14%. Klas bahaya longsorlahan
sangal tinggi (kals V) terdapat pada 5 (lima) unit medan dan terjadi pada medan
dengan kemiringan lereng terjal (25-40%) sebesar 80% dan 20% terjadi pada unit
medan dengan vang mempunyai kemiringan lereng sangat terjadl (>40%).Pada
umumnya klas bahaya longsorlahan tinggi hingga sangat tinggi mempunyai
kedalaman pelapukan batuan / tanah vang dalam hingga sangat dalam (> 100 ¢m).
Dari kenyataan di lapangan unit-unit medan tersebut dipergunakan sebagai lahan
tegalan. kebun campuran. dan permukiman. serta sebagian kecil sawah, yang
pengolahannya dengan cara penterasan.
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